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1. Latar Belakang

Semakin meningkatnya kebutuhan dalam fungsi bisnis yang dijalankan menjadikan
salah satu faktor pendorong pemanfaatan sistem informasi dalam organisasi. Dampak dari
itu semua adalah banyak organisasi yang menerapkan sistem informasi dalam
organisasinya dengan teknologi yang sedang digunakan dengan hanya memperhatikan
kebutuhan jangka pendek. Kondisi tersebut menyebabkan sistem informasi tidak bisa
dimanfaatkan dengan maksimal sesuai dengan misi dan tujuan penerapannya yaitu untuk
efisiensi dan efektifitas dalam memenuhi kebutuhan organisasi mulai dari level tertingi
sampai terendah. Maka dari itu diperlukanlah sebuah arsitektur enterprise yang digunakan
untuk merencakan dan mengelola sistem informasi yang nantinya akan bisa digunakan
dalam jangka Panjang. Adabeberapa framework arsitektur enterprise yang dapa digunakan
yaitu Zachman Framework, TOGAF ADM, ITIL, EAP dan lainnya. Dalam hal ini akan
dibahas bagaimana cara menggunakan framework tersebut dalam perancangan sebuah
arsitektur enterprise, sehingga akan didapatkan gambaran yang jelas bagaimana melakukan
perancangan arsitektur enterprise, untuk mendapatkan sebuah arsitektur enterprise yang
baik dan bisa digunakan oleh organisasi untuk mencapai tujuan strategisnya. Penggunaan
TOGAF yang sesuai ditata kelola teknologi informasi dapat diperoleh untuk menganalisis
dan mengukur suatu keadaan organisasi saat ini atau organisasi sebelumnya, untuk
menyelaraskan strategi bisnis teknologi organisasi dan dapat memberikan sebuah hasil
yang maksimal bagi organisasi tersebut. Sebagai contoh yang dialami oleh perusahaan
logistic dalam memanajemen warehouse mereka yang selama ini dengan cara manual yaitu

mencatat informasi ke dalam sebuah kertas dimana jika sebuah unit yang berbeda dalam
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organisasi tersebut saling membutuhkan maka mereka akan mengalami kesulitan dalam

membagi informasi bahkan membutuhkan waktu lama. Maka dari itu akan dirancang

sebuah arsitektur enterprise untuk menangani hal tersebut menggunakan TOGAF ADM

[1].

. Tinjauan Pustaka

2.1.

2.2.

Enterprise architecture

Enterprise architecture atau lebih dikenal dengan arsitektur enterprise adalah
sekumpulan informasi yang menggambarkan deskripsi misi dari stakeholder
perusahaan. Arsitektur enterprise juga mengambarkan sebuah rencana bagaimana
mengembangkan sebuah sistem maupun sekumpulan sistem yang dapat
diintegrasikan  satu sama lain [2]. Cara sebuah perusahaan dapat
mengimplementasikan arsitektur enterprise adalah dengan cara mengadopsi sebuah
framework arsitektur enterprise dalam perusahaannya yang bisa digunakan
mengelola sistem yang komplek dan dapat menyelaraskan bisnis dan TI [3].
TOGAF ADM

TOGAF dapat memberikan sebuah metode bagaimana membangun dan
mengelola arsitektur enterprise dan sistem informasi yang disebut dengan
Architecture Development Method (ADM) [4]. ADM merupakan sebuah metode
yang berisikan sekumpulan aktivitas yang bisa digunakan dalam membantu
memodelkan sebuah pengembangan arsitektur enterprise. Metode ini juga bisa
digunakan sebagai alat untuk merencanakan, dan mengembangkan sebuah arsitektur
sistem informasi untuk sebuah organisasi [5]. TOGAF ADM seperti ditunjukkan
pada Gambar 1, merupakan sebuah metode yang fleksibel karena metode ini bisa
disesuaikan dengan perubahan atau kebutuhan selama perancangan arsitektur

enterprise dilaksanakan.
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Gambar 1. Architecture development method

TOGAF ADM juga memiliki prinsip-prinisip yang dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Prinsip Enterprise

Pengembangan arsitektur diharapkan dapat mendukung seluruh unit dalam organisasi.

b. Prinsip Teknologi Informasi (TI)

Mengarahkan konsistensi pengguna Tl dalam seluruh bagian organisasi, termasuk
pihak-pihak yang bersangkutan.
c. Prinsip Arsitektur

Merancang sebuah arsitektur bisnis yang disesuaikan dengan kebutuhan proses bisnis
dalam organisasi

Langkah awal yang perlu diperhatikan pada saat mengimplementasikan TOGAF
ADM adalah mendefinisikan persiapan apa saja yang diperlukan untuk dalam



pengembangan, kedua adalah mendefenisikan strategi yang akan digunakan dalam

pengembangan.

. Pembahasan

Metode penilitian yang akan dilakukan dalam perancangan ini adalah tahap Arsitektur Visi,

Aursitektur Bisnis, Arsitektur Sistem Informasi, Arsitektur Teknologi, Peluang Dan Solusi.

a. Aursitektur Visi
Pada tahap ini dilakukan proses identifikasi terhadap stakeholder perusahaan yang
memiliki hubungan dengan manajemen warehouse. Output dari tahap ini adalah untuk
mendapatkan arsitektur yang ideal.

b. Aursitektur Bisnis
Pada tahap ini dilakukan proses mendefinisikan kondisi awal arsitektur bisnis,
menentukan model bisnis atau aktifitas bisnis yang diinginkan berdasarkan skenario
bisnis. Output dari tahap ini adalah untuk menghindari proses bisnis yang tidak efektif
dan tidak efisien, menghindari adanya proses yang belum di automasi sehingga
membuat proses menjadi lebih panjang, menghindari belum terintegrasinya informasi
antara berbagai pihak di dalam perusahaan yang memiliki hubungan dengan
manajemen warehouse

c. Arsitektur Sistem Informasi
Pada tahap ini akan dilakukan proses menentukan bagaimana arsitektur sistem
informasi akan dikembangkan sehingga dalam memanajemen warehouse akan lebih
mudah dan kebutuhan informasi tidak akan terlewat dan kurang. Output dari tahap ini
adalah bagaimana membangun arsitektur data dan arsitektur aplikasi untuk memenubhi
kebutuhan fungsi bisnis, proses dan layanan.

d. Arsitektur Teknologi
Padatahap ini akan dilakukan proses menentukan kebutuhan spesifikasi teknologi yang
akan digunakan seperti halnya perancangan topologi jaringan, perangkat lunak,
perangkat keras untuk menunjang kebutuhan. Ditahap ini juga akan menentukan

alternatif teknologi yang akan digunakan sebagai pilihan lain apabila spesifikasi yang
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ditentukan diawal tidak memungkinkan untuk dilakukan dikarenakan ada beberapa
kondisi yang tidak bisa dihindari.

e. Peluang Dan Solusi
Pada tahap ini lebih menekankan pada manfaat apan saja yang bisa diperoleh dari
arsitektur enterprise yang nantinya akan digunakan oleh stakeholder untuk menentukan

dan memilih arsitektur mana yang akan diimplementasikan dalam perusahaan.

4. Kesimpulan

Kesimpulan yang bisa diambil dari hasil perancangan ini adalah bahwa perusahaan
logistik masih didapati menggunakan dokumen manual untuk mencatat data dan informasi
mengenai warehouse, maka dari itu diperlukan arsitektur bisnis yang mampu
mempermudah dan menghindari proses yang tidak efisien agar mempersingkat waktu. Dari
sini perusahaan logistik memerlukan sebuah sistem informasi untuk memanajemen bisnis
warehouse mereka mulai dari proses keluar masuk barang, lama penumpukan, jumlah
barang agar data lebih teratur dan bisa diintegrasikan dengan sistem informasi lain di
perusahaan apabila diperlukan bahkan denganadanya arsitektur bisnis yang tertataini akan
lebih memudahkan pihak dari luar untuk mengintegrasikan sistem mereka ke dalam sistem

yang ada diperusahaan dengan mudah.
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